”Lima Hari Kerja di FMIPA UGM 

Sudah Terbukti Efektif dan Efisien”. 

Kaliurang (UIInews). Pada tanggal 01 Maret 2007, Universitas Islam Indonesia  sebagai institusi pendidikan tertua di Indonesia akan memberlakukan lima hari kerja. Hal ini tentunya disambut dengan sangat baik oleh segenap pegawai baik pegawai tetap maupun pegawai yang masih berstatus kontrak. Pemberlakuan lima hari kerja ini telah diperhitungkan dengan masak oleh tim yang telah dibentuk jauh hari untuk mengkaji/meneliti tingkat efisiensi dan efektifitas pemberlakuan lima hari kerja. 
Pagi itu, Selasa tanggal 30 Januari 2007 selepas sholat berjamaah Shubuh di Masjid Al-Ikhlas Perumahan Citra Ringin Mas, Purwomartani, Kalasan, kami menyempatkan diri untuk sedikit mewawancarai salah satu dosen FMIPA UGM, Eko Agus Suyono. Dosen yang baru saja menyelesaikan program S2 di Australia pada tahun 2004 lalu mengatakan bahwa di UGM sudah cukup lama diberlakukan program lima hari kerja. “Dengan lima hari kerja, saya merasa benar-benar dapat memanfaatkan waktu dengan sangat efektif.  Kalau saya kerja sampai Pkl. 14.00 wib, bisa saya katakan kalau saya tidak pernah dapat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepada saya. Saat ini saya memiliki 3 kantor di UGM, sehingga saya terbiasa menyelesaikan pekerjaan hingga Pkl. 16.00 wib s.d 17.00 wib”, ungkap dosen yang juga telah turut merintis FMIPA UII di tahun 90-an itu. 
Lebih lanjut dosen yang akan segera melanjutkan S3 itu mengatakan bahwa dengan lima hari hari kerja akan terjadi banyak penghematan di universitas, seperti pemakaian air dan listrik yang nilainya sampai ratusan juta rupiah. ”Penghematan itu kan bisa dialokasikan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan”, tambahnya dengan wajah berseri. 

Dengan lima hari kerja, Pak Eko Agus Suyono yang juga ketua takmir di masjid setempat merasa punya waktu lebih banyak untuk beristirahat dan berkumpul dengan keluarga. 
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